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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan teaching factory dan untuk mengetahui peningkatan
tanggung jawab siswa jurusan desain komunikasi visual di SMKN 10 Surabaya. Pendekatan penelitian yang
digunakan oleh peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode analisis deskriptif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan angket. Data tentang penerapan
teaching factory dikumpulkan menggunakan teknik observasi, data tentang peningkatan tanggung jawab
menggunakan angket dan diberikan pada siswa. Hasil penelitian didapatkan penerapan teaching factory
terhadap aktivitas guru diperoleh rata-rata 100 dan terhadap aktivitas siswa diperoleh rata-rata 100% yang
terletak antara kategori 81% - 100% jika di sesuaikan dengan kriteria masuk pada kategori sangat baik. Dari
data kuesioner pada variabel pengaruh teaching factory terhadap peningkatan tanggung jawab diperoleh
rata-rata 33,2 dan data kuesioner variabel skor tanggung jawab siswa teaching factory diperoleh rata-rata
33,4. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teaching factory dapat meningkatkan tanggung jawab siswa
jurusan desain komunikasi visual SMKN 10 Surabaya.
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ABSTRACT

This study aims to determine the application of teaching factory and to determine the increase in
responsibility of students majoring in visual communication design at SMKN 10 Surabaya. The research
approach used by researchers uses a quantitative approach and the method used is a descriptive analysis.
Data collection techniques in this study used observation and questionnaires. Data on the implementation
of the teaching factory were collected using observation techniques, data on increased responsibility using
questionnaires and given to students. The results of the study found that the application of teaching factory
to teacher activities was obtained on average 100% and to student activities obtained an average of 100%
which was located between the 81% - 100% category if adjusted to the entry criteria in the very good
category. From the questionnaire data on the variable of the influence of the teaching factory on increasing
responsibility, an average of 33.2 and the variable questionnaire data of the teaching factory student
responsibility score was obtained on average 33.4 in the very high criteria. This shows that the
implementation of a teaching factory can increase the responsibility of students majoring in visual
communication design SMKN 10 Surabaya.
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PENDAHULUAN

Menurut  Rahmat  Hidayat  (2019).
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk memberikan bimbingan atau pertolongan
dalam mengembangkan potensi jasmani dan
Rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada
siswa untuk mencapai kedewasaanya serta
mencapai tujuan agar siswa mampu melaksanakan
tugas hidupnya secara mandiri.

Handayani and Wulandari (2021), Model
pembelajaran abad 21 dapat membantu
memberikan siswa pengalaman belajar “Model
yang digunakan juga harus meningkatkan
keterlibatan  siswa dalam pembelajaran”.
Pembelajaran abad 21 dirancang sesuai dengan
arus perkembangan zaman. Pembelajaran
didasarkan pada keterampilan abad 21 yaitu,
keterampilan  berpikir  kritis,  keterampilan
berkomunikasi, keterampilan wirausaha, dan
keterampilan berkolaborasi. Proses pembelajaran
saat ini berpusat pada siswa, sehingga sekolah dan
guru dapat memanfaatkan model pembalajaran
untuk mendukung proses pembelajaran yang
berpusat pada siswa.

Menurut Arie Wibowo (2016), “Teaching
Factory merupakan konsep pembelajaran berbasis
industri (produk dan jasa) Dimana sekolah dan
dunia industry bekerja sama untuk menghasilkan
lulusan yang kompeten sesuai dengan kebutuhan
pasar”. Pembelajaran teaching factory di SMK
berbasis produksi atau jasa mengacu pada standar,
prosedur, dan suasana seperti industri. Salah satu
sekolah yang menggunakan teaching factory
adalah SMK Negeri 10 Surabaya.

Penerapan teaching factory bertujuan untuk
mengembangkan softskill siswa, teaching factory
memberikan pengalaman belajar secara langusung
mengenai industri di sekolah, SMKN 10 Surabaya
memiliki beberapa unit teaching factory, salah
satunya jurusan desain komunikasi visual.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pra-
penelitian, kegiatan pembelajaran di teaching
factory bergerak pada bidang Digital Printing,
dalam pelaksanaanya teaching factory mengikuti
standar operasional yang disesuaikan dengan
program pemerintah.

Teaching factory di SMKN 10 Surabaya
berdiri sejak tahun 2022. Tujuan didirikannya
teaching factory diharapkannya dapat

menghasilakan siswa yang siap magang dan
lulusan yang berkopenten di jurusan desain
komunikasi visual sehingga banyak siswa yang
diterima di perusahaan berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan bapak Juki
Irfansyah, S. Kom., M.Pd. selaku kepala jurusan
desain komunikasi visual di SMK Negeri 10
Surabaya. Teaching factory siswa tidak hanya
menjual jasa dan memproduksi barang, siswa juga
belajar memasarkan barang yang mereka
produksui di teaching factory. Pengelolaan
teaching factory di SMKN 10 Surabaya di dukung
oleh sarana prasarana dari pemerintah untuk
memproduksi dan melayani konsumen setiap
harinya.

Program keahlian desain komunikasi visual
merupakan kompetensi keahlian yang bergerak
pada bidang desain. Siswa dibekali berbagai
keterampilan dan pengetahuan di bidang animasi,
desain, fotografi, dan videografi. Hasil
pengamatan yang telah dilakukan pada bulan
November sampai Mei di SMK Negeri 10
Surabaya, = bahwa keadaan di lapangan
membuktikan bahwa adanya masalah yang
berkaitan dengan tanggung jawab siswa pada saat
melaksanakan magang atau PKL. Permasalahan
tersebut dapat diatasi dengan penerapan teaching
factory yang bertujuan menjadikan lulusan SMK
yang berkompeten di bidangnya, dan paham
tanggung jawab sesuai dengan tuntutan dunia
kerja.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka
dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan
Teaching Factory Untuk Meningkatkan Tanggung
Jawab Siswa Pada Jurusan Desain Komunikasi
Visual di SMKN 10 Surabaya”.

Berdasarkan pemaparan dari masalah di
atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah, 1) Bagaimana penerapan teaching factory
pada siswa kelas 10 di jurusan desain komunikasi
visual?, 2) Apakah penerapan teaching factory
dapat meningkatkan tanggung jawab pada siswa?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini
adalah : 1) Untuk mengetahui penerapan teaching
factory pada jurusan desain komunikasi visual di
SMKN 10 Surabaya. 2) Untuk mengetahui hasil
peningkatan tanggung jawab dalam penerapan
factory pada jurusan desain komunikasi visual di
SMKN 10 Surabaya.



METODE

Menurut Sugiyono (2017:7) mengatakan
bahwa, Pendekatan kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penlitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, Teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data dan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif f/ statistic dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Untuk  pendekatan  penelitian  yang
digunakan oleh peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif dan meggunakan metode analisis
deskriptif. Penelitian deskriptif digunakan untuk
menganalisis, menjelaskan, dan menjawab suatu hal
yang terjadi yang berhubungan dengan variabel
dalam hal tersebut.

Sampel pada penelitian ini menggunakan
metode sampling sample random sampling. Kelas
10 DKV 1 dan 10 DKV 3. Data pada penelitian ini
didapat melalui observasi dan angket kuesioner
dengan tolok ukur teknik analisis data sebagai
berikut :

Tabel 3.1 Skala Penilaian Angket

81 % - 100 % Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Sedang
21% - 40% Buruk

0-20% Sangat buruk

Arikunto dan Cepi, 2014

Teknik analisis data pada observasi diolah
melalui analisis deskriptif untuk menilai observasi
penarapan teaching factory dari data hasil observasi
yang telah diperoleh terhadap aktivitas guru dan
siswa menggunakan rumus :

P=£x100%

Ketrangan:

P : Angka persentase
F : Frekuensi persentase
N : Jumlah frekuensi

Tabel 3.2 peningkatan teaching factory

7-12 Sangat Rendah

13-18 Rendah

19-23 Sedang
24-29 Tinggi
30-35 Sangat Tinggi

Sumber : Data Lapangan 2024

Analisis data hasil angket kuesioner
didapatkan menggunakan skala likert. Pilihan
jawaban yang disediakan pada angket terdiri atas 5
pilihan. Skor jawaban Sangat Setuju diberi nilai 5
sedangkan skor jawaban Sangat Tidak Setuju diberi
nilai 1. Total jumlah pertanyaan dalam angket
kuesioner sebanyak 22 butir. Sehingga nilai
maksimum yang akan di dapatkan adalah 35. Untuk
data angket akan dianalisis secara deskriptif
menggunakan rumus mean dengan membagi jumlah
tanggapan responden dengan jawaban responden,
Setelah didapatkan hasil rata-rata. Kemudia hasil
yang diporeleh diinterpretasikan kedalam kategori
peningkatan teaching factory.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum peneliti melakukan penelitian, ada
beberapa tahap yang harus dilakukan, sebagai
berikut:

1. Mengadakan studi pendahuluan
Tahap ini, peneliti melakukan studi
pendahuluan di SMKN 10 Surabaya pada
November 2023. Tujuan studi pendahuluan ini
untuk mendapatkan gambaran umum SMKN 10
Surabaya terutama dalam hal permasalahan
pembelajaran yang terjadi. Dalam hal ini peneliti



melakukan observasi pada jurusan desain
komunikasi visual.

. Perumusan permasalahan

Setelah melakukan observasi pada jurusan
tersebut, peneliti merumuskan  masalah
pembelajaran terkait dengan penerapan teaching
factory di kelas X jurusan desain komunikasi
visual SMKN 10 Surabaya.

. Uji validitas dan reliabilitas

Peneliti dalam tahap ini menguji validitas
dan reliabilitas pada 33 siswa kelas X desain
komunikasi visual SMKN 10 Surabaya agar
memperoleh instrument kuesioner yang bersifat
valid dan reliabel.

. Melakukan pengamatan kegiatan guru dan
siswa

Pada tahap ini peneliti melakukan
pengamatan kegiatan guru dan siswa dalam
merepankan teaching factory pada siswa kelas X
jurusan desain komunikasi visual SMKN 10
Surabaya.

Data perhitungan observasi kegiatan guru
mendapatkan hasil rata-rata observasi kegiatan
2000k — 100%. Dari

perhitungan pengamatan terhadap guru dalan
penerapan teaching factory di peroleh hasil rata-
rata 100%. Jika hasil tersebut dikonsultasikan
denngan kriteriua maka tergolong baik sekali
Data hasil rata-rata observasi kegiatan
100%+100% — 100%. Dari
perhitungan pengamatan terhadap siswa dalan
penerapan teaching factory di peroleh hasil rata-
rata 100%. Jika hasil tersebut dikonsultasikan
dengan kriteria maka tergolong baik sekali.

guru adalah

siswa adalah

. Melakukan penyebaran kuesioner

Data pengolahan hasil data kuesioner pada
variabel pengaruh teaching factory terhadap
peningkatan tanggung jawab, diperoleh ratarata
32,9 dan disesuaikan dengan kategori tabel
penilaian rendah sampai sangat tinggi masuk
pada kategori sangat tinggi, dengan demikian
teaching factory mempengaruhi peningkatakn
tanggung jawab siswa dengan sangat tinggi.
Berdasarkan pengolahan hasil data kuesioner
variabel skor tanggung jawab siswa teaching
factory, diperoleh rata-rata 32,8 dan disesuaikan
dengan kategori tabel penilaian rendah sampai
sangat tinggi masuk pada kategori sangat tinggi,

dengan demikian skor tanggung jawab siswa
setelah mengikuti teaching factory masuk pada
kategori sangat tinggi.

Teaching factory adalah pembelajaran
berbasis industri (Produk dan jasa), dimana
sekolah berkolaborasi dengan DUDI untuk
mengahsilkan lulusan SMK yang kompeten
sesuai dengan kebutuhan pasar. Setiap produk
praktik yang dihasilkan teaching factory bernilai
ekonomi atau daya jual dan diterima oleh pasar.

Menurut Riza (Dalam Ilman, 2019) etika
kerja adalah acuan yang dipakai oleh suatu
individu atau Perusahaan sebagai pedoman
dalam melaksanakan aktivitas bisnisnya, agar
kegiatan yang mereka lakukan tidak merugikan
individua tau lembaga lain.

Menurut Yaumi (Dalam  Desi,2017)
tanggung jawab adalah suatu kewajiban untuk
melakukan  atau =~ menyelesaikan  tugas
(ditugaskan oleh seseorang, atau diciptakan oleh
janji sendiri atau keadaan) yang seseorang harus
penuhi, dan yang memiliki konsekuensi
hukuman terhadap kegagalan.

Untuk mengetahui penerapan teaching
factory dan peningkatan tanggung jawab siswa di
SMKN 10  Surabaya bisa kita liat dari
langkahlangkah sintaks teaching factory. Yang
pertama menerima order, siswa berperan sebagai
pekerja atau penerima order yang akan melayani
konsumen. Kedua menganalisis order, siswa
harus menganalisis order untuk memeberi
jawaban kesanggupan dan dapat bertanya kepada
guru mengenai untuk memeperkuat keyakinan
bahwa order tersebut dapat dikerjakan. Ketiga
menyatakan kesiapan mengerjakan order, siswa
menjawab yakin dapat mengerjakan order yang
diberikan sesuai dengan spesifikasi yang di
inginkan pemberi order. Keempat mengerjakan
order, siswa mengerjakan order sesuai dengan
spesifikasi yang diminta. Kelima melakukan
quality control, siswa mengecek apakah order
sudah sesuai dengan spesifikasi yang diminta.
Langkah keenam menyerahkan order, siswa
memberikan pesanan kepada pemberi order.

Pembelajaran  menggunakan  teaching
factory diharapkan dapat menjadikan siswa yang
tanggung jawab untuk memasuki dunia kerja,
yang artinya siswa dapat mengambil keputusan
dan tindakan yang sedang terjadi pada saat itu,
dan melaksanakan kewajibannya sebagai siswa.
Jika Langkah-langkah teaching factory sudah
dilakukan  oleh  siswa, maka dengan
menggunakan teaching factory diharapkan rasa



tanggung jawab siswa dapat meningkat dalam
melayani konsumen.

Melalui  pembelajaran  menggunakan
factory diharapkan guru dapat menjadi fasilisator
untuk mendorong keaktifan siswa dalam
meningkatkan tanggung jawab. Teaching factory
memiliki pengaruh positif untuk sekolah
menengah kejuruan terhadap tanggung jawab
siswa.

PENUTUP
Kesimpulan

Setelah melalui tahapan penelitian

kemudian didapatkan kesimpulan data yang
diperoleh dari penerapan teaching factory untuk
meningkatkan tanggung jawab siswa jurusan
desain komunikasi visual SMK Negeri 10
Surabaya sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil dari data pengamat I dan
pengamat Il pada observasi terhadap aktivitas
guru diperoleh rata-rata 100% yang terletak
antara kategori 81% - 100% jika di sesuaikan
dengan kriteria masuk pada kategori sangat
baik dan hasil observasi terhadap aktivitas
siswa diperoleh rata-rata 100% yang terletak
antara kategori 81% 100% jika di sesuaikan
dengan kriteria masuk pada kategori sangat
baik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
penerapan teaching factory pada peserta didik
kelas 10 di jurusan desain komunikasi visual
SMKN 10 Surabaya terlaksana dengan sangat
baik.

Berdasarkan  hasil  kuesioner dianalisis
menggunakan deskriptif dilakukan karena
siswa mengikuti teaching factory, sehingga
tidak bisa membandingkan tingkat tanggung
jawab siswa yang mengikuti dan tidak
mengikuti teaching factory. Analisis deskriptif
didasarkan pada persepsi siswa menggunakan
wawancara, berdasarkan hasil wawancara dua
siswa mengatakan penerapan teaching factory
di jurusan desain komunikasi visual sesuai
dengan visi misi sekolah dan siswa
melaksanakan kegiatan di teaching factory
sesuai sintaks. Untuk memperkuat analisis
persepsi siswa dilakukan analisis deskriptif
tentang tinggi rendahnya tanggung jawab siswa
yang mengikuti teaching factory dan
disesuaikan dengan kriteria tabel. Pada rata-
rata variabel pengaruh teaching factory
terhadap peningkatan tanggung jawab,

diperoleh rata-rata 33,2 dan variabel skor
tanggung jawab siswa teaching factory,
diperoleh  rata-rata 33,4. Hasil kedua
perhitungan dianalisis sesuai dengan kriteria
tabel masuk pada kategori sangat tinggi yang
artinya penerepan teaching factory dapat
meningkatkan tanggung jawab siswa.

Saran

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan

simpulan yang telah dijeladkan maka ada beberapa
saran, antara lain :

1.

Penerapan teaching factory pada jurusan desain
komunikasi visual ini dapat lebih diperhatikan
oleh pihak sekolah agar proses kegiatan lebih
efektif dan dapat memudahkan siswa dalam
memasuki dunia industri.

Guru produktif perlu mendorong siswa untuk
menerapkan kegiatan di teaching factory saat
memasuki dunia kerja.

Guru produktif perlu memastikan bahawa
siswa telah menguasai ilmu dan keterampilan
saat mengikuti kgiatan di teaching factory.
Dibutuhkan penelitian lain dalam menerapkan
teaching factory pada jurusan desain
komunikasi visual atau pada jurusan lainnya.
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